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ABSTRAK

Zumiah safitri. (NIM: 20160060). Penerapan Model PembelajaranExample
non exampleUntukMeningkatkan Hasil BelajarSiswa Pada Materi Pokok
Gaya Kelas IV SD Negeri 025 Huraba.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hasil belajar siswa di kelas 1V SD Negeri 025 Huraba dengan menerapkan model
pembelajaranExample non example. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan
di kelas IV SD Negeri 025 Huraba, denganjumlah 20 siswa pada tahunajaran
2024/2025. Adapuntahapan yang dilalui dalam penelitian ini dilaksanakan melalui
prasiklus, siklus I dan siklus II, dimanasetiapsiklusnyaterdiridari: 1. Perencanaan
(Planning), 2. Pelaksanaan (acting), 3.0bservasi(observing), 4.refleksi(reflecting).
Pengumpulan data dalampenelitianinimenggunakanlembarobservasiaktivitas guru
dan siswasertasoaltesuntukmengukurhasilbelajarsiswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahawa penerapan model pembelajaranExample non example pada
materi pokok Gaya kelas IV SD Negeri 025 Huraba dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata aktivitas guru
pada siklus I (80), pada siklus Il (95,71) terjadi peningkatan sebesar (15,71).
Diperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus | (63,38), pada siklus Il
(91,55) terjadi peningkatan sebesar (28,17). Sedangkan untuk nilai hasil belajar
siswa diperoleh nilai rata-rata pada materi pokok Gaya sebesar (67,75)untuk pra
siklus, pada siklus | diperoleh nilai rata-rata pada materi pokok Gayasebesar
(76,5), pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata pada materi pokok Gaya sebesar
(85,55) terjadinya peningkatan pada siklus | dan siklus Il sebesar (7,19).

Kata kunci: Model Pembelajaran Example non Example, penelitian tindakan
kelas, hasil belajar



ABSTRAK

Zumiah Safitri. (NIM: 20160060). Applicatio of Example Non Example
Learning Model to Improve Student Learning Outcomes on the main
material of style of Class 1V of SD Negeri 025 Huraba. The purpose of this
study was to determine the learning outcomes of students in class IV of SD Negeri
025 Huraba by applying the example non example learning model. The type of
research used in this studyis classroom action research (CAR). This research was
conducted in class 1V of SD Negeri 025 Huraba, with a total of 20 student in the
2024/2025 academic year. The stages passed in this study were carried out
through pre-cycle, cycle | and cycle, cycle | and cycle Il, where each cycle
consisted of: 1. Planning, 2. Implementation (acting), 3. Observation (oserving).
4. Reflection (reflection). Data collection in this study used teacher and stunt
activity observation sheets and test questions to measure student learning
outcomes. The data analysis techniques used in this study were qualitativeand
quantitative. The results of the study inficate that the application of the Example
non example learning model on the main material of style in class IV of SD
Negeri 025 Huraba can improve student learning outcomes. This can be seen from
the average value of teacher activity in cycle | (80), in cycle Il (95,71) there was
an increase of (15,71). The average value of student activity in cycle I was
(63,38), in cycle 11 (91,55) there was an increase of (28,17). While for the value of
student learning outcomes, the average value obtained on the main material of
Stayle was (67,75) for the pre-cycle, in cycle | the average value obtained the
main material of Style was (76,5), in cycle Il the average value obtained on the
main material of Stayle was (85,55), there was an increase in cycle I and cycle Il
of (7,19).

Keyword: Example non example learning model, classroom action research,
learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses perkembangan kecakapan seseorang dalam
bentuk sikap dan prilaku dalam masyarakat, proses sosial ketika seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah sehingga dapat mencapai kecakapan sosial
dan mengembangkan pribadinya.Menurut Freeman Butt dalam bukunya Cultural
History of WistrenEducation mengemukakan Pendidikan adalah kegiatan
menerima dan memberikan pengetahuan sehingga kebudayaan dapat diteruskan
dari generasi kegenerasi berikutnya (Zainal Arifin 2016).pentingnya pendidikan
tercermin dalam sistem pendidikan nasional. Dalam undang-undang No 20 Tahun
2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dari masyarakat.

Dari pengertianmenurut Freeman Buttdapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik atau guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling
bertukar informasi.Belajar juga menghasilkan suatu perubahan yang menunjukkan
meningkatnya suatu hasil belajar.

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Penampilan yang dapat diamati sebagai hasil
belajar disebut dengan kemampuan. Kemampuan-kemampuan itu dimiliki oleh
siswa setelah menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran
berlangsung. Hasil belajar dibagi menjadi tiga aspek yaitu: aspek kognitif, efektif,
dan psikomotorik. Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Hasil
pengajaran itu dikatakan betul-betul baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:



Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa
kalau hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan lekas menghilang, berarti hasil
pengajaran itu tidak efektif.Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik
(Nurul Astuti Yensi, 2012).Pengetahuan hasil proses belajar mengajar itu bagi
siswa seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa,
sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu
permasalahan. Untuk dapat menghasilkan hasil belajar sebagai berikut tidaklah
mudah, seorang guru harus kreatif dalam menciptakan berbagai model
pembelajaran.

Namun, fakta yang ditemukan khususnya di sekolah SD Negeri 025
Huraba Kabupaten Mandailing Natal. Dari hasil diskusi yang dilakukan dengan
guru wali kelas IV bahwa kegiatan pembelajaran IPA siswa kelas 1V belum
optimal diantaranyapenggunaan model pembelajaran yang masih kurang
berpariasi.Dan juga dalam menyampaikan materi masih menggunakan model
pembelajaran langsung (Direct Instriction). Sehingga peserta didik hanya
mendengar dan menyimak.Dalam kegiatan pembelajaran terjadi kegiatan satu arah
(one-way communicasion), hal ini menyebabkan pengetahuan yang dimiliki
terbatas terhadap materi yang disampaikan.Hal ini dibuktikan pada studi
pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara.

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti vyaitu
rendahnya hasil belajar siswa dalam materi pelajaran IPA adalah masalah yang
terjadi di SD Negeri 025 Kabupaten Mandailing Natal khusus di kelas 1V, Ketika
proses pembelajaran berlangsung masih menggunakan model pembelajaran
ceramah, sehingga siswa terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan belajar.
permasalahan yang terjadi selama pembelajaran tersebut mengakibatkan
adabeberapa siswa yang hasil belajarnya tidak sesuai dengan KKM yang telah
ditetapkan yaitu 75, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Kelas IV
SD 025 Kabupaten Mandailing Natal

No Nilai Kategori Jumlah Peserta Persentase
Didik
1. >75 Tuntas 8 40%
2. <75 Tidak Tuntas 12 60%
Jumlah 20 100%

Tabel 1.1 di atas menunjukkan masih banyak di kelas IV yang
mendapatkan nilai kurang dari rata-rata 75.Dalam tabel daftar nilai hasil belajar
IPA, siswa yang mendapatkan nilai lebih dari rata-rata KKM 75 berjumlah
8siswa. Sisanya masih terdapat 12 siswa yang nilainya masih kurang dari rata-rata
KKM 75(Data Prasurvey, 2024).

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu.Mutiah Nasution,
S.Pd salah satu guru kelas di SD Negeri 025 Huraba Kabupaten Mandailing Natal,
diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan siswa terkait rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA  khususnya pada materi
Gaya.Permasalahannya yaitu pembelajaran IPA di sekolah masih berpusat pada
guru.Siswa menerima pelajaran IPA secara pasif.Dan hanya menghafal materi
gaya kemudian membuat rangkuman tanpa memahami makna dan manfaat yang
telah dipelajari (Hasil Wawancara 2024).Akibat ini hasil belajar IPA di sekolah
masih relatif rendah dan tidak mengalami peningkatan yang berarti.

Berdasarkan masalah-masalah yang diperoleh maka solusi yang dapat
dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan model pembelajaran example non
example saat peroses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa yang mana siswa akan lebih semangat dengan
menggunakan model pembelajaran tersebut.Model pembelajaran Example Non
Exampleadalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan defenisi konsep.

Oleh karena itu, dibutuhkan konsentrasi siswa untuk memusatkan perhatian



terhadap example non examplesehingga diharapkan akan dapat mendorong siswa
untuk menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang ada.

Example Non Example adalah model pembelajaran yang menggunakan
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus/gambar yang relevan dengan KD,
karena dengan menggunakan contoh akan mudah diingat apalagi contoh itu
berbentuk visual gambar(Wahyudi Siswanto 2016).Melalui model pembelajaran
examples non examples diharapkan dapat memberikan solusi pada permasalahan
yang terjadi serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan model example non exampledapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Nurul Astuty
Yensy, yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tife Example
Non Example dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Kelas VIII SMP N 1 Argamakmur. Hasil belajar siswa kelas V1II
SMP N 1Argamakmur dengan penerapan model pembelajaran Example Non
Exampledengan menggunakan alat peraga pada pola bahasan kubus dan balok
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, peresentasi hasil kelompok,
menyimpulkan. Skor rata-rata pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1
sebesar 27 (ketegori cukup), pada siklus Il sebesar 31 (ketegori baik) dan pada
siklus 111 sebesar 34 (kategori baik) (Nurul Astuty Yensy 2012).

Penelitian oleh Muktillah, dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example pada
Siswa Kelas VI SD/MI Munawariyah Palembang. Berdasarkan hasil penelitian
dan penghitungan data pada bab IV diketahui bahwa pada siklus | ketuntasan
perseorangan mencapai 24 (61,5%), siklus Il meningkat menjadi 32 (82%),
kemudian pada siklus 11l ketuntasan meningkat menjadi 35 (90%) yang termasuk
dalam kualitifikasi tuntas (Muktillah 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlunya suatu tindakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melekukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model PembelajaranExample Non Example Dalam Mata Pelajaran
IPA Kelas IV di SD Negeri 025 Huraba Kabupaten Mandailing Natal”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat

diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya penggunaan model dalam proses pembelajaran sehingga
menyebabkan pengetahuan yang dimiliki terbatas terhadap materi yang
disampaikan.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan penggunaan model pembelajaran
masih monoton sehingga siswa terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Siswa kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung disebabkan metode

yang dilakukan pada saat pembelajaran yaitu metode ceramah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka fokus penelitian ini

dipokuskan pada “Penerapan Model Pembelajaran exampel non exampleUntuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswapada materi pokok Gaya untuk Meningkatkan
Hasil Belajara Siswa di Kelas IV SD Negeri 025 Huraba”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimanakah penerapanmodel pembelajaranexampel non exampleuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok gaya kelas I\V?
Apakah penerapan model pembelajaranexampel non exampledapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok gaya kelas 1V ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Penerapan model pembelajaran exampel non example untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi poko gaya kelas IV
Penerapan model pembelajaran pembelajaran exampel non example dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi poko gaya kelas IV .



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di SD
yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan anak.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak SD, yaitu
membuat inovasi penggunaan model example non example dalam
meningkatkan sains anak

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peningkatan kemampuan sains anak SD serta
menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
Bagi peneliti, diharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah
wawasandan dapat memperluas pengetahuan, terutama dalam
penggunaan model example non example pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD.

b. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar mendapatkan hasil
yang lebih baik, setelah diterapkan model Example Non Exampledalam
pembelajaran IPA kelas 1V SD Negeri 025 Huraba.

c. Bagi Guru

Memperkaya  pengetahuan  guru dalam  meningkatkan
keterampilan dan memilih model pembelajaran yang bervariasi yang

dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik.



d. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat mendesain pembelajaran yang lebih baik
untuk peserta didik, pelaksanaan pembelajaran dengan menyiapkan

pembelajaran agar tercapai lebih maksimal.



